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RINGKASAN

Aktivitas harian yang menuntut untuk serba cepat, kini ikut mempengaruhi pola pikir masyarakat. Dalam hal ini, kegiatan makan pun ikut terpengaruh. Pola pikir masyarakat mulai berubah dari yang dahulu mengkonsumsi sesuatu dengan tahapan-tahapan, kini menjadi serba instan. Contohnya yaitu mie instant. Padahal jika mie instant dikonsumsi secara berlebihan, akan berdampak negatif bagi kesehatan. Hal ini terjadi karena mie instant mengandung zat tambahan seperti pengawet, pewarna, dan penguat rasa buatan. Untuk itu, kami mencoba untuk memberikan solusi dengan cara membuat produk mie yang terbuat dari bahan dasar tepung umbi angkrik. Baik umbi maupun olahan tepung umbi angkrik sama-sama mengandung kandungan vitamin, zat besi, serta nutrisi-nutrisi lain yang bermanfaat bagi tubuh. Umbi angkrik juga dapat mengobati penyakit maag, diare, bahkan dapat menurunkan kolestrol dan asam urat. Produk yang kami tawarkan ini dapat dikatakan sebagai produk mie yang langka dan belum banyak orang yang menawarkan. Sehingga dengan program kewirausahaan ini, kami berharap agar kami dapat menjadi pelopor agar masyarakat dapat mengkonsumsi mie dengan modifikasi yang berbeda serta memberi manfaat  kesehatan bagi tubuh.	
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

A. JUDUL PROGRAM 
“Miras ( Mie Rasa ) Angkrik ” 
B. LATAR BELAKANG MASALAH 
Masyarakat zaman sekarang tidak lepas dari yang namanya mie instan. Mie instan bisa dibilang sudah menjadi makanan sehari-hari dan telah menjadi budaya karena praktis, enak dan mengenyangkan, serta memiliki banyak varian rasa. Padahal seperti yang sudah lama beredar, mie instan di pasaran mengandung banyak bahan pengawet, pewarna, dan penguat rasa buatan yang tidak baik bagi tubuh bila dikonsumsi terus menerus. 
Indonesia yang terkenal sebagai negara nan subur, memiliki banyak bahan alami yang dapat diolah menjadi mie. Salah satunya adalah garut. Maranta arundinacea atau yang di Pulau Jawa disebut sebagai garut, angkrik, arut, atau irut, memiliki umbi yang dapat dimakan dan diolah menjadi tepung. Berdasarkan data nutrisi USDA, tiap 100g garut mengandung asupan energi (65 Kcal), karbohidrat (13,39 g), protein (4,24 g), lemak (0,20 g), kolesterol (0 mg), serat (1,3 g), vitamin B1 (0,143 mg), vitamin B2 (0,059 mg), vitamin B3 (1,693 mg), vitamin B5 (0,292 mg), vitamin B6 (0,266 mg), vitamin B9 (338 mg), besi (2,22mg), magnesium (25 mg), mangan 0,174 mg), fosfor (98 mg), kalium (454 mg), seng (0,63 mg). Tanaman garut memiliki banyak manfaat bagi tubuh manusia terutama bagian umbinya. Diantaranya sebagai obat penyakit maag, penyakit diare, bahkan dapat menurunkan kolestrol dan asam urat. Hal itu memungkinkan mengingat banyaknya kandungan nutrisi yang terdapat dalam tanaman garut. 
Tanpa banyak diketahui, ternyata Masyarakat yang mengonsumsi makanan dipasaran dapat dikatakan belum tepat, hal tersebut dikarenakan belum banyaknya inovasi jenis makanan yang sehat, sehingga masyarakat merasa bosan dan lebih memilih makanan instan yang cepat saji. Hal inilah yang akan membuat peluang pasar makanan-makanan sehat yang berinovasi terbuka lebar. Salah satu cara yang dapat mengalihkan perhatian masyarakat adalah membuat makanan yang memiliki kandungan gizi tinggi, tetapi harganya dapat dijangkau masyarakat dengan rasa yang enak dan jenis yang berbeda. 
Komposisi makanan yang akan disajikan adalah umbi garut yang diolah menjadi tepung, kemudian dikreasikan menjadi mie dengan berbagai macam tambahan rasa atau toping. Cara pengolahan dapat direbus atau digoreng sesuai selera. 
Padahal selama ini mie dikenal dengan mi itakanan yang kurang sehat. Maka dari itu, kami mencoba untuk mengkreasikan umbi garut sebagai bahan dasar produk mie kami. Hal ini juga bertujuan agar umbi garut terus dikembangkan dan dilestarikan. 

C. RUMUSAN MASALAH 
Permasalahan yang menjadi latar belakang proposal ini adalah : 
1. Minimnya makanan sehat dan kaya gizi yang mencukupi kebutuhan energi harian dengan harga yang terjangkau. 
2. Kurangnya perhatian masyarakat terhadap pembudidayaan tanaman garut yang memiliki banyak kandungan nutrisi dan bermanfaat bagi kesehatan tubuh manusia. 
3. Banyaknya anggapan bahwa mie itu tidak sehat, sehingga perlu adanya inovasi. 

D. TUJUAN PROGRAM 
Program ini bertujuan untuk: 
1. Memotivasi masyarakat untuk lebih membudidayakan tanaman garut yang saat ini semakin sulit didapat. 
2. Meningkatkan nilai jual tanaman garut sebagai bahan pangan yang sehat dan kaya gizi. 
3. Membuat inovasi berupa pengolahan umbi garut yang dimodifikasi menjadi tepung kemudian dijadikan bahan baku pembuatan mie. 
4. Menambah keragaman pangan yang sehat dengan harga terjangkau bagi masyarakat. 
5. Meningkatkan keterampilan (softskill) berwirausaha. 

E. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
Produk yang dihasilkan adalah mie sehat berbahan dasar umbi garut yang diolah menjadi tepung. Miras (Mie Rasa) Angkrik ini dibuat untuk menambah inovasi dalam dunia kuliner dan menampilkan tepung umbi garut menjadi mie yang enak dan bermanfaat bagi kesehatan tubuh manusia. Selain itu, produk ini juga menyajikan variasi menu yang murah, enak, dan kaya gizi. Miras (Mie Rasa) Angkrik ini diharapkan nantinya dapat menjadi konsumsi publik yang dijalankan oleh mahasiswa dan memiliki keuntungan bisnis yang menjanjikan. 






F. KEGUNAAN 
Kegiatan ini memiliki kegunaan yang baik diantaranya : 
1. Kegiatan ini dapat mengasah dan melatih keterampilan berwirausaha serta kewirausahaan mahasiswa. 
2. Kegiatan ini dapat melatih sosialisasi dengan masyarakat luas. 
3. Dapat meningkatkan manajemen waktu dan uang mahasiswa. 
4. Dapat meningkatkan motivasi masyarakat untuk membudidayakan tanaman garut. 
5. Dapat menjadi inspirasi dalam mengolah umbi angkrik menjadi makanan yang enak dan sehat. 

BAB II 
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 

Rencana usaha ini awalnya memiliki tujuan yang baik untuk masa depan kami. Tujuannya selain ingin mendapat keuntungan dan tambahan uang saku, usaha ini diharapkan dapat meringankan beban orang tua kita sehingga tidak perlu membiayai uang saku, lalu ingin membuat inovasi dengan cara mengkreasikan mie dengan bahan berbeda yang enak dan sehat. Karena masyarakat sudah seharusnya meninggalkan kebiasaan mengkonsumsi mie instan yang mengandung tambahan pengawet, pewarna, dan penguat rasa buatan.
Umbi angkrik sebagai bahan dasar produk usaha kami, banyak ditemui di daerah-daerah pedesaan. Kami mendapatkan bahan baku umbi angkrik (dalam bentuk tepung) dari daerah Sleman, Yogyakarta. Banyak masyarakat yang membudidayakan umbi angkrik karena umbi ini sudah terbukti memiliki khasiat serta mengandung vitamin serta nutrisi yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh sehingga memiliki nilai ekonomis tinggi. Disana terdapat penyuplai yang setiap saat dapat mengirimkan tepung umbi angkrik kepada kami. Sehingga ketersediaan bahan dasar ini dapat terus terpenuhi.
Usaha yang akan kami jalankan ini dapat dikatakan masih sangat jarang atau langka dalam usaha di bidang kuliner. Pasalnya, banyak orang yang saat ini tidak mengenal umbi angkrik. Hanya sebagian kecil masyarakat saja yang mengenal jenis umbi ini, itupun hanya yang berada di daerah pedesaan. Biasanya umbi ini hanya di rebus menjadi makanan pokok pada musim paceklik atau makanan kecil pendamping teh atau kopi. Itu semua yang menjadikan peluang usaha kami sangat terbuka lebar karena minimnya pesaing yang menggunakan umbi angkrik sebagai bahan dasar produk usahanya. Umbi angkrik juga mengandung berbagai vitamin dan nutrisi yang baik bagi tubuh, itulah yang menjadikan produk kami berbeda dan lebih unggul dari produk olahan mie lainnya. Kami dapat menjadikan kelebihan itu sebagai “tag line” dari produk kami untuk menarik pelanggan yang sangat menyukai mie tapi ingin tetap sehat. 
1. Product (Produk) 
Produk ini merupakan pengembangan dari pengolahan tanaman garut terutama umbinya. Umbi garut yang awalnya tidak memiliki nilai ekonomis, diolah menjadi tepung kemudian dibuat sebagai bahan mie yang memiliki nilai jual lebih dan disukai banyak orang. Keunggulan yang dimiliki produk ini adalah memanfaatkan tanaman umbi garut yang sudah jarang ditemui sebagai sesuatu yang diolah menjadi makanan yang bisa dikonsumsi, memiliki kandungan nutrisi lengkap, serta memiliki khasiat yang bermanfaat bagi tubuh manusia. 

2. Price (Harga) 
Miras (Mie Rasa) Angkrik ini dijual dengan harga Rp 8.000 per mangkok. Penentuan harga Rp 8.000,- per mangkok ini dengan pertimbangan bahwa sasaran utama produk mie ini adalah mahasiswa dan masyarakat kalangan menengah kebawah, sehingga harga jual yang tidak terlalu tinggi akan membantu memperlancar proses penjualan. Harga tersebut juga ditentukan berdasarkan perhitungan biaya produksi karena menurut kami harga jual yang tidak terlalu tinggi akan membantu memperlancar proses penjualan untuk semua kalangan. Harga tersebut juga ditentukan berdasarkan perhitungan dengan biaya produksi Miras (Mie Rasa) Angkrik, sehingga telah diperhitungkan besar nilai keuntungan yang akan diperoleh. Selanjutnya harga akan mulai kami pertimbangkan jika tingkat permintaan konsumen mulai meningkat. 
3. Place (Tempat/Lokasi Produksi) 
Tempat produksi makanan Miras (Mie rasa) Angkrik ini di sekitar UNNES dengan pertimbangan bahwa lokasi tersebut strategis. 
4. Promotion (Promosi) 
Secara umum, dalam memasarkan produk yang baru, maka sektor promosi merupakan hal yang sangat penting untuk kami perhatikan. Hal-hal yang dapat dilakukan untuk mempromosikan produk kami yaitu: 
1. Penyebaran informasi secara langsung 
Penyebaran informasi secara langsung dilakukan oleh kelompok Miras (Mie Rasa) Angkrik dengan cara promosi dari mulut ke mulut. Cara promosi demikian dimulai pada teman-teman kami. Dengan begitu, diharapkan dapat memberi kejelasan produk yang lebih efektif dan setelah itu, diharapkan konsumen akan dapat menyebarkan keunggulan produk kami kepada lebih banyak orang. 
2. Pemberian informasi secara tidak langsung 
Pemberian informasi secara tidak langsung dilakukan dalam beberapa bentuk kegiatan, diantaranya penyebaran brosur dan leaflet, penempelan poster, pemasangan spanduk, dan pemasangan banner produk Miras (Mie Rasa) Angkrik yang menggambarkan keunggulan produk kami. Dalam media promosi tersebut, secara otomatis kami juga akan menyertakan nomor telepon untuk memudahkan konsumen yang akan meminta pesanan. 


3. Melalui sarana teknologi dan informasi 
Semakin berkembangnya teknologi, fasilitas internet semakin mudah didapatkan. Jadi sudah hal yang biasa jika memanfaatkan internet sebagai media promosi. Promosi dapat dilakukan melalui jejaring sosial seperti facebook dan twitter. Selain itu promosi juga dapat dilakukan melalui broadcast di BBM.
5. People (Orang) 
Miras (Mie Rasa) Angkrik menggunakan sumber daya manusia untuk membuat dan memasarkan produknya. Tanpa adanya manusia, Produk Miras (Mie Rasa) Angkrik tidak akan bisa dibuat dan dipasarkan. Miras (Mie Rasa) Angkrik dibuat dan dipasarkan oleh 5 orang yang semuanya merupakan anggota dari pembuatan PKM Kewirausahaan ini. Konsumen sebagai pembeli berinteraksi dengan pembuat dan pemasar sehingga menciptakan kondisi jual beli. 
6. Physical Evidence (Bukti Fisik) 
Miras (Mie Rasa) Angkrik dalam pemasarannya memiliki beberapa ciri-ciri. Ciri tersebut adalah perbedaan dalam sistem produksi produk yang menggunakan tepung umbi angkik sebagai bahan dasar pembuatannya. 
Disamping menggunakan bahan dasar tepung yang memang sudah terbukti memiliki kandungan serta khasiat yang baik bagi tubuh manusia, kami juga menggunakan bahan-bahan alami lain sebagai campurannya. Kami sangat mengutamakan kualitas produk Miras (Mie Rasa) Angkrik ini, karena produk mie ini bermanfaat untuk kesehatan, sehingga produk kami ini mengedepankan manfaat dan rasa. 
7. Process (Proses) 
Proses pembuatan tepung garut cukup mudah dilakukan. Rimpang yang baru dipanen kemudian dikupas kulitnya. Setelah dicuci bersih dengan air, lalu umbi garut diparut halus. Setelah diparut, tambahkan air dengan perbandingan 1:2 (1 liter air berbanding 2 kg umbi garut) ke dalam wadah yang berisi umbi garut yang telah diparut halus. Campuran umbi garut halus dan air tersebut kemudian dimasukkan ke dalam kain saring yang bersih, lalu diperas hingga menghasilkan filtrat (air perasan). 
Filtrat (air perasan) kemudian didiamkan sampai terbentuk endapan. Air bagian atas dibuang dan endapan diambil lalu dijemur di panah matahari. Pengeringan ini juga dapat dilakukan dengan memasukkan endapat tersebut ke dalam oven hingga kadar air benar-benar tidak ada lagi. 
Setelah benar-benar kering, tepung garut kemudian diayak, sehingga akan didapatkan tepung yang halus. Sisa yang belum halus kemudian ditumbuk ulang lalu diayak kembali. Tepung umbi garut yang halus ini siap untuk digunakan sebagai bahan dasar pembuatan Miras (Mie Rasa) Angkrik.
· Cara pembuatan mie: 
· Tepung angkrik di aduk bersama dengan garam, air matang, dan telur sampai rata dan berbentuk adonan. 
· Bila sudah teraduk dan tercampur dengan sempurna maka di diamkan dulu selama 10 menit lalu kita bentuk seperti rol sampai menipis. 
· Potong mie dengan alat pemotong mie. 
· Mie yang sudah di potong lalu di rebus sebentar saja sekitar satu menit.
· Angkat mie yang sudah di rebus dan ditaruh dalam air es dengan di beri sedikit minyak sayur agar tidak lengket. 
BAB III 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 

1. Pra Produksi 
a. Tahap Perencanaan 
· Hal pertama yang dilakukan pada saat tahap perencanaan yaitu survey pasar yang dilakukan sebagai langkah awal dalam memulai sebuah usaha. Tujuan dilakukannya survei adalah untuk mengetahui kondisi pasar, minat konsumen, dan perencanaan inovasi lebih lanjut.
· Hal kedua yang perlu dilakukan pada saat tahap perencanaan yaitu melakukan studi kelayakan terhadap usaha yang akan dijalankan. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui apakah kegiatan ini memiliki prospek yang menguntungkan dan memiliki prospek jangka panjang. 
b. Tahap Persiapan 
· Persiapan yang perlu dilakukan adalah meliputi persiapan dalam pemilihan dan penyediaan tempat serta sarana dan prasarana untuk menunjang proses produksi. 
· Persiapan dan pengadaan bahan baku, bumbu-bumbu, perlengkapan, serta alat-alat untuk langkah awal memulai suatu usaha. Persiapan bahan baku yang lengkap akan memudahkan saat proses produksi suatu usaha. 
c. Tahap Pengadaan Produk 
Pembuatan sampel produk diperlukan sebagai langkah awal untuk mengetahui kualitas suatu produk sebelum nantinya dipasarkan dalam jumlah besar. Dalam pembuatan tester, hal yang perlu dilaksanakan adalah mengetahui cita rasa produk, penyajian produk, takaran produk per sajian, serta penampilan produk. Sampel yang telah dibuat kemudian dibuat sebagai acuan untuk mengenali selera masyarakat dan dapat dijadikan sebagai tolok ukur produk yang bagaimana yang sesuai dengan selera masyarakat. 







2. Produksi 
a. Tahap pelaksanaan kegiatan 
· Proses produksi merupakan kegiatan inti dari aktivitas wirausaha, kegiatan produksi memiliki beberapa tahapan, tahapan tersebut meliputi persiapan bahan baku, kegiatan pengolahan dan pembuatan produk, pengemasan, dan juga pemasaran kepada konsumen. 
· Salah satu kegiatan produksi adalah pemasaran. Pemasaran merupakan kegiatan yang sangat penting karena dengan pemasaran, produk yang dihasilkan dapat dipasarkan kepada konsumen. Pemasaran dapat dikatakan berhasil ketika terdapat suatu strategi pemasaran yang efektif dan menarik konsumen, misalnya melalui mekanisme penentuan segmentasi pasar dan pemasaran melalui media-media sosial yang atraktif dan dapat menarik konsumen. Pemasaran juga harus memperhatikan segmentasi konsumen dan segmentasi lokasi pemasaran, kegiatan promosi dan kegiatan perluasan usaha atau pangsa pasar.
· Promosi dilaksanakan dengan tujuan untuk mengenalkan produk kepada konsumen. Hal ini dilakukan dengan membuat pamflet-pamflet yang di design dengan sedemikian rupa dan berisi informasi tentang gambaran produk, penawaran barang dan harga, cara pemesanan, diskon yang diberikan kepada pelanggan serta mengenai lokasi penjualan produk. Sasaran pamflet ini adalah tempat-tempat umum yang potensial untuk dikunjungi banyak orang, seperti pasar, alun-alun kota, dan pada tempat-tempat strategis misalnya di daerah perempatan atau pertigaan jalan raya yang sering dilalui oleh banyak orang. 
3. Pasca Produksi 
a. Tahap pelaporan
Tahapan akhir yang dilakukan adalah kegiatan pelaporan yang berada pada tahap pasca produksi. Tahap pelaporan berisikan laporan data kegiatan mulai dari tahap pasca produksi dan tahap produksi dengan durasi waktu tertentu. Tahap pelaporan ditujukan untuk mengetahui rangkaian kegiatan usaha dan keuntungan yang didapat, sehingga diperoleh data yang akurat sebagai bahan evaluasi. 





BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
1. Anggaran Biaya 
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1
	Peralatan penunjang
	Rp. 5.500.000

	2
	Bahan habis pakai
	Rp. 3.500.000

	3
	Perjalanan
	Rp. 500.000

	4
	Lain-lain
	Rp. 1.500.000

	Jumlah
	Rp. 11.000.000



2. Jadwal Kegiatan 
Kegiatan PKM ini direncanakan berlangsung 5 bulan. Rencana program ini tertera pada tabel dibawah ini :
	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3
	Bulan 4
	Bulan 5

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1.
	Pengumpulan bahan baku (tepung angkrik)
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Pembelian alat
	
	
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Pembelian Bahan
	
	
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Riset Pasar
	
	
	
	
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Proses Produksi (pembuatan bahan)
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	
	
	
	
	
	

	6.
	Pembuatan banner
	
	
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Promosi
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	
	
	

	8.
	Penyerahan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√




LAMPIRAN 

Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota

A. Identitas Diri Ketua 
	1 
	Nama Lengkap 
	Rizki Dinda Safitri

	2 
	Jenis Kelamin 
	P 

	3 
	Program Studi 
	Teknologi Pendidikan

	4 
	NIM 
	1102414013

	5 
	Tempat dan Tanggal Lahir 
	Bekasi, 05 Mei 1996 

	6 
	E-mail 
	Rizkidindasafitri05@gmail.com

	7 
	Nomor Telepon/HP 
	085716034692



B. Riwayat Pendidikan 
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi 
	SD Negeri Pejuang 2 
	SMP Negeri 5 Kota Bekasi
	SMK Negeri 1 Kota Bekasi 

	Jurusan 
	- 
	- 
	Multimedia

	Tahun Masuk-Lulus 
	2001-2007 
	2007-2010 
	2010-2013 



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir 
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah program kreativitas mahasiswa. 
Semarang, 05 Juni 2015
Pengusul,

Rizki Dinda Safitri
A. Identitas Diri Anggota 1 
	1 
	Nama Lengkap 
	-

	2 
	Jenis Kelamin 
	-

	3 
	Program Studi 
	-

	4 
	NIM 
	-

	5 
	Tempat dan Tanggal Lahir 
	- 

	6 
	E-mail 
	-

	7 
	Nomor Telepon/HP 
	-



B. Riwayat Pendidikan 
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi 
	-
	-
	- 

	Jurusan 
	- 
	- 
	-

	Tahun Masuk-Lulus 
	-
	-
	-



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir 
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah program kreativitas mahasiswa. 
Semarang, 05 Juni 2015
Pengusul,

(................................)



A. Identitas Diri Anggota 2
	1 
	Nama Lengkap 
	-

	2 
	Jenis Kelamin 
	-

	3 
	Program Studi 
	-

	4 
	NIM 
	-

	5 
	Tempat dan Tanggal Lahir 
	- 

	6 
	E-mail 
	-

	7 
	Nomor Telepon/HP 
	-



B. Riwayat Pendidikan 
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi 
	-
	-
	- 

	Jurusan 
	- 
	- 
	-

	Tahun Masuk-Lulus 
	-
	-
	-



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir 
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah program kreativitas mahasiswa. 
Semarang, 05 Juni 2015
Pengusul,

(................................)



A. Identitas Diri Anggota 3 
	1 
	Nama Lengkap 
	-

	2 
	Jenis Kelamin 
	-

	3 
	Program Studi 
	-

	4 
	NIM 
	-

	5 
	Tempat dan Tanggal Lahir 
	- 

	6 
	E-mail 
	-

	7 
	Nomor Telepon/HP 
	-



B. Riwayat Pendidikan 
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi 
	-
	-
	- 

	Jurusan 
	- 
	- 
	-

	Tahun Masuk-Lulus 
	-
	-
	-



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir 
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah program kreativitas mahasiswa. 
Semarang, 05 Juni 2015
Pengusul,

(................................)



A. Identitas Diri Anggota 4
	1 
	Nama Lengkap 
	-

	2 
	Jenis Kelamin 
	-

	3 
	Program Studi 
	-

	4 
	NIM 
	-

	5 
	Tempat dan Tanggal Lahir 
	- 

	6 
	E-mail 
	-

	7 
	Nomor Telepon/HP 
	-



B. Riwayat Pendidikan 
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi 
	-
	-
	- 

	Jurusan 
	- 
	- 
	-

	Tahun Masuk-Lulus 
	-
	-
	-



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir 
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah program kreativitas mahasiswa. 
Semarang, 05 Juni 2015
Pengusul,

(................................)



Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 

1. Peralatan penunjang 
	Material
	Justifikasi pemakain
	Kuantitas
	Harga Satuan(Rp)
	Keterangan(Rp)

	Membeli kompor
	Pelaksanaan kegiatan
	3 buah
	175.000
	525.000

	Sewa tempat
	Pelaksanaan kegiatan
	12 bulan
	2.500.000
	2.500.000

	Gas elpiji
	Pelaksanaan kegiatan
	3 buah
	140.000
	420.000

	Alat pembuat mie
	Pelaksanaan kegiatan
	2 buah
	210.000
	420.000

	Panci besar
	Pelaksanaan kegiatan
	3 buah
	120.000
	360.000

	Panci kecil
	Pelaksanaan kegiatan
	3 buah
	45.000
	135.000

	Baskom
	Pelaksanaan kegiatan
	5 buah
	10.000
	50.000

	Talenan
	Pelaksanaan kegiatan
	3 buah
	10.000
	30.000

	Nampan
	Pelaksanaan kegiatan
	3 buah
	10.000
	30.000

	Pisau
	Pelaksanaan kegiatan
	3 buah
	10.000
	30.000

	Blender
	Pelaksanaan kegiatan
	1 buah
	175.000
	175.000

	Mangkok
	Pelaksanaan kegiatan
	3 lusin
	50.000
	150.000

	Sendok
	Pelaksanaan kegiatan
	3 lusin
	20.000
	60.000

	Garpu
	Pelaksanaan kegiatan
	3 lusin
	20.000
	60.000

	Gelas
	Pelaksanaan kegiatan
	3 lusin
	25.000
	75.000

	Dispenser
	Pelaksanaan kegiatan
	1 buah
	180.000
	180.000

	Banner
	Pelaksanaan kegiatan
	1 buah
	300.000
	300.000

	SUB TOTAL
	5.500.000






2. Bahan Habis Pakai 
	Material
	Justifikasi pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Kertas
	1. Pembuatan proposal
2. Surat perizinan
3. Penggandaan laporan
4. Publikasi
	1 rim
	35.000
	35.000

	Materai
	Pengesahan proposal
	3 buah
	7.000
	21.000

	Tepung angkrik
	Bahan Pelaksanaan kegiatan
	30 kg
	25.000
	750.000

	Telur
	Bahan Pelaksanaan kegiatan
	20 kg
	20.000
	400.000

	Garam
	Bahan Pelaksanaan kegiatan
	5 pak
	10.000
	50.000

	Bawang merah
	Bahan Pelaksanaan kegiatan
	10 kg
	20.000
	200.000

	Sayur
	Bahan Pelaksanaan kegiatan
	10 kg
	10.000
	100.000

	Cabai
	Bahan Pelaksanaan kegiatan
	10 kg
	28.000
	280.000

	Kacang tanah
	Bahan Pelaksanaan kegiatan
	10 kg
	9.000
	90.000

	Bawang putih
	Bahan Pelaksanaan kegiatan
	5 kg
	17.000
	85.000

	Bumbu-bumbu
	Bahan Pelaksanaan kegiatan
	5 kg
	10.000
	50.000

	Gula merah
	Bahan Pelaksanaan kegiatan
	5 kg
	12.000
	60.000

	Gula putih
	Bahan Pelaksanaan kegiatan
	5 kg
	15.000
	75.000

	Daun bawang
	Bahan Pelaksanaan kegiatan
	5 kg
	5.000
	25.000

	Daging ayam
	Bahan Pelaksanaan kegiatan
	15 kg
	30.000
	450.000

	Air minum
	Bahan Pelaksanaan kegiatan
	5 galon
	50.000
	250.000

	Kecap
	Bahan Pelaksanaan kegiatan
	1 jerigen (5,7 kg)
	122.000
	122.000

	Saos
	Bahan Pelaksanaan kegiatan
	1 jerigen (6 kg)
	127.000
	127.000

	Minyak goreng
	Bahan Pelaksanaan kegiatan
	10 liter
	13.000
	130.000

	SUB TOTAL
	3.300.000



3. Perjalanan 
	Material
	Justifikasi pemakain
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	UNNES - Sleman
	Belanja Bahan Baku
	5 orang (pulang – pergi)
	100.000
	500.000

	UNNES - Pasar
	Belanja Bahan Pendukung
	5 orang
	24.000
	120.000

	UNNES - Pasar
	Belanja Bahan Habis Pakai
	5 orang
	24.000
	120.000

	Konsumsi
	Konsumsi perjalanan
	5 orang (9 kali)
	8.000
	360.000

	SUB TOTAL
	1.100.000



4. Lain-lain 
	Material
	Justifikasi pemakain
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan(Rp)

	Sewa kamera digital
	Dokumentasi kegiatan
	1x30 hari
	15.000
	450.000

	Baterai
	Dokumentasi kegiatan
	10 buah
	15.000
	150.000

	CD Dokumentasi
	Dokumentasi kegiatan
	3 buah
	6.000
	18.000

	Flashdisk
	Dokumentasi kegiatan
	2 buah
	65.000
	130.000

	Alat tulis kantor
	Pelaksanaan kegitan
	5 paket
	55.000
	275.000

	Buku pengeluaran
	Pelaksanaan kegitan
	1 buah
	22.000
	22.000

	Pamflet
	Pelaksanaan promosi
	275 lembar
	200
	55.000

	SUB TOTAL
	1.100.000

	Total keseluruhan (Rp)
	11.000.000



Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No.
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Rizki Dinda Safitri/1102414013
	Teknologi Pendidikan
	Kurikulum dan Teknologi Pendidikan
	4 minggu
	Pelaksana program

	2
	-
	-
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-
	-
	-

	4
	-
	-
	-
	-
	-

	5
	-
	-
	-
	-
	-



















Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan 
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